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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jenis dan fungsi implikatur dalam tuturan interogatif pada anime 
Sukippu to Roofaa episode 1-3 karya Misaki Takamatsu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan menerapkan prinsip relevansi Sperber & Wilson (1995), yaitu bagaimana konteks memandu mitra 
tutur dalam menginterpretasikan maksud tersirat, serta dikombinasikan dengan teori klasifikasi Yule (2006) 
untuk mendeskripsikan jenis implikatur dan teori Leech (1983) untuk menganalisis fungsi implikatur dalam 
tuturan interogatif. Data dikumpulkan melalui metode simak dengan teknik catat dari dialog anime Sukippu 
to Roofaa episode 1-3 yang menggambarkan interaksi sosial antara karakter. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya 38 tuturan interogatif yang mengandung implikatur. Adapun jenis-jenis implikatur yang ditemukan, 
yaitu: implikatur percakapan umum, implikatur percakapan khusus, implikatur percakapan berskala dan 
implikatur konvensional. Implikatur percakapan umum merupakan jenis implikatur yang paling dominan 
dalam tuturan interogatif, karena maksud tuturan mudah dipahami oleh mitra tutur tanpa memerlukan 
pengetahuan tentang topik yang dibicarakan. Sementara fungsi implikatur dalam tuturan interogatif, 
meliputi: fungsi asertif, direktif, ekspresif, komisif dan deklaratif. Fungsi ekspresif, merupakan fungsi yang 
paling banyak digunakan dalam tuturan interogatif. Hal ini bisa diketahui modus tuturan interogatif kerap 
digunakan dalam menyampaikan maksud penutur saat menyampaikan ungkapan simpati, minat, 
kegembiraan dan keingintahuan penutur terhadap mitra tutur.  
 
Kata kunci: Implikatur; Pragmatik; Sukippu to Roofaa; Tuturan Interogatif 

Abstract 

This research aims to examine the types and functions of implicatures in interrogative utterances within 
episodes 1-3 of the anime Skip and Loafer by Misaki Takamatsu. Employing a qualitative approach, the 
study utilizes Sperber & Wilson's (1995) relevance principle which explains how context guides the hearer 
in interpreting implicit meanings combined with Yule's (2006) classification theory to describe the types of 
implicatures and Leech's (1983) theory to analyze their functions. Data were collected using observation 
and note-taking methods from the anime's dialogues depicting social interactions among the characters. 
The research identified a total of 38 interrogative utterances containing implicatures. These were 
categorized into four types: generalized conversational, particularized conversational, scalar 
conversational, and conventional implicatures. The generalized conversational implicature was the most 
dominant type, as the intended meaning is easily understood by the hearer without requiring specific 
contextual knowledge about the topic. The functions of these implicatures were classified as assertive, 
directive, expressive, commissive, and declarative. Notably, the expressive function was the most 
frequently used, indicating that the interrogative mode is often employed by speakers to convey intentions 
such as sympathy, interest, joy, and curiosity toward the hearer. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan berkomunikasi tidak lepas dari tuturan yang digunakan untuk mengutarakan 
sesuatu yang ingin disampaikan oleh  penutur  kepada  mitra  tutur (Mulya et al., 2021). 
Komunikasi manusia melibatkan tuturan langsung dan tidak langsung. Tuturan langsung 
menyampaikan pesan secara jelas, sementara tuturan tidak langsung menyiratkan makna lain di 
balik kata-kata, memerlukan pemahaman konteks percakapan untuk menangkap makna 
sesungguhnya. Penutur dapat menyampaikan informasi lebih banyak daripada yang 
diungkapkan secara langsung kepada mitra tutur melalui kode atau tanda (Legisyha et al., 2024). 
Fenomena ini dikenal sebagai implikatur dalam kajian pragmatik. Makna suatu tindak tutur 
bergantung pada elemen-elemen seperti pembicara, pendengar, tempat, waktu, dan keadaan 
terjadinya tindak tutur (Pramesti et al., 2019). 

Proses komunikasi tidak hanya terbatas pada penggunaan kata-kata dalam bahasa, tetapi 
juga melibatkan tindakan yang dilakukan penutur melalui ungkapan tersebut, yang dikenal 
sebagai tindakan tutur (Nurzabera et al., 2024). Setiap tindak tutur, baik langsung maupun tidak 
langsung, dapat dianggap sebagai tindakan yang memengaruhi muka, yang dapat bersifat positif 
maupun negatif (Pramesti, 2020). Implikatur adalah makna tersirat yang timbul ketika penutur 
menyampaikan maksud yang berbeda dari apa yang diucapkan secara harfiah, dengan 
mengandalkan konteks. Implikatur tersebut kemudian ditemukan muncul dalam tuturan 
interogatif, di mana penutur sengaja menyampaikan maksud secara tersembunyi untuk mencapai 
tujuan dan fungsi tertentu, seperti menjaga hubungan sosial atau menyampaikan emosi secara 
halus.Tuturan interogatif sering menjadi fokus kajian karena menawarkan cara yang lebih halus 
dan sopan untuk menyampaikan maksud, seperti permintaan atau keluhan, dibandingkan modus 
imperatif atau deklaratif. Meskipun tuturan imperatif dan deklaratif juga dapat digunakan secara 
tidak langsung dan mengandung implikatur, sifat interogatif secara inheren lebih efektif dalam 
menyampaikan maksud penutur tanpa terkesan memerintah atau terlalu eksplisit. Dalam 
komunikasi sehari-hari, implikatur dalam tuturan interogatif berperan penting untuk membangun 
interaksi harmonis, khususnya dalam konteks bahasa Jepang yang tercermin melalui media 
seperti anime. 

 Penutur bahasa Jepang dikenal menghindari penyampaian langsung, kritik terbuka, 
pertentangan, dan menyinggung mitra tutur (Astawa et al., 2017). Jepang adalah negara dengan 
tingkat kesopanan yang tinggi (Pramesti et al., 2019). Tuturan interogatif digunakan untuk 
menyampaikan maksud secara halus, menjaga harmoni sosial. Dalam anime, tuturan interogatif 
dengan implikatur memungkinkan penutur menyampaikan emosi, harapan, atau intensi secara 
tidak eksplisit, memperkaya dinamika komunikasi. Namun, ketidaklangsungan ini dapat 
menyebabkan kesalahpahaman jika mitra tutur gagal menangkap maksud tersirat. Oleh karena 
itu, memahami implikatur, termasuk jenis dan fungsinya, menjadi krusial dalam komunikasi 
sehari-hari yang digambarkan dalam anime. Pemahaman ini sangat ditentukan oleh berbagai 
variabel kontekstual, seperti pengetahuan latar belakang, situasi, dan identitas penutur dan mitra 
tutur, yang memandu pendengar dalam menginterpretasikan maksud tersirat. 

Penelitian ini mengadopsi teori prinsip relevansi Sperber dan Wilson (1995), yang 
menjelaskan bagaimana makna tersirat diproses dan diinterpretasikan berdasarkan efek kognitif 
dan usaha pemrosesan yang memerlukan konteks (Sperber & Wilson, 1995). Teori ini relevan 
karena mampu menguraikan mekanisme implikatur tanpa bergantung pada pelanggaran maksim 
percakapan Grice, cocok untuk mengkaji komunikasi tidak langsung dalam budaya Jepang. 
Anime Sukippu to Roofaa episode 1-3 dipilih, karena menggambarkan interaksi sehari-hari yang 
kaya nuansa komunikasi Jepang, dengan dialog yang mencerminkan karakteristik komunikasi 
penutur bahasa Jepang seperti ketidaklangsungan dan kesopanan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji tindak tutur dan implikatur dalam drama, 
film, dan anime. Contohnya, penelitian oleh Ajis & Susanti (2021) yang fokus pada klasifikasi 
Searle  & implikatur Grice; Kukuh & Rusmiyati (2022) yang mengidentifikasi implikatur umum dan 
khusus Yule; Sumiati, et al., (2022) yang mengeksplorasi fungsi implikatur melalui pelanggaran 
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maksim Grice; Dewi & Aibonotika (2022) yang relevan dalam menganalisis tuturan interogatif; 
serta Malayu, et al., (2023) yang meneliti aimai dan fungsi implikatur Leech. 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan, seperti tidak secara 
spesifik menganalisis jenis tuturan interogatif, kurang mendeskripsikan jenis implikatur 
percakapan berskala atau implikatur konvensional Yule (2006), atau tidak menggunakan fungsi 
implikatur Leech (1983) secara komprehensif. Selain itu, belum ada penelitian yang secara 
sistematis dan eksplisit menggunakan teori prinsip relevansi Sperber dan Wilson (1995) untuk 
memahami peran konteks kognitif mitra tutur dalam interpretasi implikatur dalam komunikasi 
bahasa Jepang, baik dalam media anime, film, maupun drama. Konteks kognitif, yang mencakup 
praanggapan, merujuk pada kumpulan asumsi, pengetahuan bersama, dan informasi latar 
belakang yang dimiliki mitra tutur untuk memproses dan menginterpretasikan makna tersirat dari 
tuturan.  

Teori relevansi menekankan bahwa interpretasi implikatur bergantung pada prinsip 
relevansi, di mana mitra tutur mencari makna yang paling optimal berdasarkan usaha kognitif 
minimal dan efek kontekstual maksimal. Pendekatan ini yang dikombinasikan dengan klasifikasi 
implikatur Yule (2006) dan fungsi implikatur Leech (1983) menjadi dasar bagi analisis holistik 
terhadap tuturan interogatif dalam anime, sehingga bertujuan mengisi celah dalam pemahaman 
komunikasi tidak langsung yang menekankan harmoni sosial dalam budaya Jepang. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis dan fungsi implikatur dalam tuturan interogatif 
pada anime Sukippu to Roofaa episode 1-3 karya Misaki Takamatsu, dengan mengintegrasikan 
ketiga kerangka teoretis tersebut secara komprehensif. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1. Apa sajakah jenis-jenis implikatur dalam tuturan 
interogatif pada anime Sukippu to Roofaa episode 1-3 karya Misaki Takamatsu? 2. 
Bagaimanakah fungsi implikatur dalam tuturan interogatif yang terdapat pada anime Sukippu to 
Roofaa episode 1-3 karya Misaki Takamatsu? 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif dipilih karena 
sesuai untuk menganalisis data alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama. Analisis 
deskriptif bertujuan menggambarkan data apa adanya tanpa generalisasi universal (Sugiyono, 
2022). 

Data penelitian ini bersifat kualitatif, melibatkan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari implikatur dalam tuturan interogatif semua tokoh pada anime Sukippu to Roofaa 
episode 1-3. Pemilihan episode 1-3 dilakukan menggunakan teknik purposive sampling (sampel 
bertujuan). Kriteria yang digunakan adalah dominasi tuturan interogatif yang secara signifikan 
memunculkan implikatur, karena episode tersebut kaya akan interaksi awal dalam membangun 
persahabatan dan keluarga antarkarakter. Data dari episode 1-3 ditetapkan sebagai representatif 
untuk tujuan penelitian, mengingat episode 4-12 lebih banyak berfokus pada pernyataan lugas 
dan pertanyaan langsung. Sementara itu, data sekunder diambil dari jurnal, buku, dan artikel hasil 
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan analisis implikatur. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan teknik catat. Langkah-langkahnya 
meliputi: 1. Menyaksikan dan menyimak anime Sukippu to Roofaa episode 1-3 melalui platform 
Netflix untuk memahami konteks percakapan dan mengidentifikasi tuturan interogatif yang 
berpotensi mengandung implikatur; 2. Mentranskrip setiap tuturan interogatif yang teridentifikasi; 
3. Menandai dan mencatat dialog yang mengandung jenis dan fungsi implikatur sesuai rumusan 
masalah, lalu mengorganisasikannya menggunakan kartu data; 4. Memberikan pengkodean 
pada data. Prosedur pengodean ini dilakukan dengan format: [Nomor Episode / Durasi Waktu]. 
Contoh: 1/04:54. Kode ini berfungsi untuk memudahkan penelusuran kembali konteks data pada 
sumber aslinya; 5. Melakukan reduksi data awal dengan memilah data yang paling relevan dan 
kuat sebagai representasi fenomena implikatur dalam tuturan interogatif. 

Analisis data menggunakan metode padan dan teknik pilah unsur penentu. Metode padan 
digunakan untuk mendeskripsikan jenis implikatur percakapan dan menganalisis fungsi 
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implikatur. Teknik PUP menggunakan analisis mendalam peneliti untuk menentukan unsur 
relevan, khususnya daya pilah pragmatis. Untuk meminimalisasi subjektivitas dan memastikan 
kredibilitas temuan, analisis ini diperkuat melalui triangulasi. Langkah-langkah analisis data: 1. 
Menyiapkan data tuturan interogatif yang mengandung implikatur; 2. Menganalisis setiap 
implikatur: mendeskripsikan jenis implikatur dengan mengkombinasikan prinsip relevansi 
Sperber & Wilson (1995) dan klasifikasi Yule (2006), menganalisis fungsi implikatur 
menggunakan teori Leech (1983); 3. Menginterpretasikan dan mendeskripsikan data secara 
mendalam; 4. Menyimpulkan hasil analisis. 

Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi: a. Pengecekan kesamaan 
data antara data yang dikumpulkan dengan data serupa, dikelompokkan berdasarkan jenis dan 
fungsi implikatur, dianalisis dengan teori Yule (2006), Sperber & Wilson (1995), dan Leech (1983). 
b. Expert judgement dari dosen pembimbing dan penguji untuk verifikasi dan konsultasi analisis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be ~rda~sa~rka~n a~na~li~si~s i~mpli~ka~tur da ~la ~m tutura~n i~nte~roga~ti ~f pa~da ~ a~ni ~me~ Suki~ppu to Roofa~a~ 
e~pi~sode~ 1-3, di~te~muka~n sebanyak 38 tuturan interogatif yang mengandung implikatur ~. Da~ta~ i~ni ~ 
di~a~na~li~si~s de~nga~n me~ngkombi~na~si~ka~n pri~nsi~p re~le~va~nsi~ Spe~rbe~r & Wi~lson (1995) da~n te~ori~ 
kla~si~fi~ka~si~ Yule~ (2006) untuk je~ni~s i~mpli~ka ~tur, se~rta~ te~ori~ Le ~e~ch (1983) untuk fungsi~ i~mpli~ka~tur. 
 

Ta~be ~l 1. Je~ni~s I~mpli~ka~tur Tutura~n I~nte ~roga ~ti~f 

I~nfe~re~nsi~ Mi ~tra~ Tutur Je~ni~s I~mpli~ka~tur Jumla~h 

Konte~ks Umum (be~rda~sa ~rka~n konte~ks si~tua~si~) Pe~rca~ka~pa~n Umum 18 
Konte~ks Khusus (konte~ks spe ~si~fi~k di~ lua~r konte~ks 
si~tua~si~) Pe~rca~ka ~pa~n Khusus 15 

Ska~la ~ (たくさんない、みんあ) Pe~rca~ka~pa~n Be~rska~la~ 2 

Ka~ta~ (まだ、ていうか) Konve ~nsi~ona~l 3 
Tota~l  38 

 
Ta~be~l 2. Fungsi~ I~mpli~ka~tur Tutura ~n I~nte~roga ~ti~f 

Fungsi~ I~mpli~ka ~tur Jumla ~h 

A~se~rti~f 7 
Di~re~kti~f 9 

E~kspre ~si~f 15 
Komi~si~f 6 

De~kla~ra ~ti~f 1 
Tota ~l 38 

  
Secara keseluruhan, implikatur percakapan umum (18 data) dan fungsi ekspresif (15 data) 

menunjukkan dominasi yang signifikan dalam temuan. I~mpli~ka~tur pe~rca~ka ~pa~n sendiri me~nga~cu 
pa~da~ pe~sa~n te~rsi~ra~t da~ri ~ pe~mbi~ca~ra~ da~la~m me~mbua~t sua ~tu uja~ra~n (We~da ~na~nta~ e~t a~l., 2020). 
Dominasi implikatur percakapan umum mengindikasikan bahwa pesan tersirat pada tuturan 
interogatif mudah dipahami hanya berdasarkan konteks umum yang tersedia dalam situasi, 
sehingga meminimalkan usaha pemrosesan dan potensi kesalahpahaman mitra tutur. Kombinasi 
dominan implikatur percakapan umum dan fungsi ekspresif (menyampaikan perasaan atau 
minat) secara kolektif menguatkan interpretasi bahwa tuturan interogatif berfungsi sebagai 
strategi linguistik untuk memelihara harmoni sosial. Implikatur menjadi sarana yang halus untuk 
menyampaikan emosi, simpati, atau kekhawatiran tanpa terkesan memaksa atau terlalu lugas. 
Kecenderungan ini sejalan dengan prinsip relevansi, yang mendukung interpretasi makna tersirat 
yang paling optimal dengan meminimalkan usaha pemrosesan kognitif mitra tutur.  

 
 
 



Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Vol 14 No 2, Oktober 2025 

 

 
 
  
  

105 
 

Jenis Implikatur 
1. Implikatur Percakapan Umum 

I~mpli~ka~tur pe~rca~ka~pa~n umum a~da ~la~h ma~kna~ ta~mba~ha~n ya~ng bi~sa~ di~pa~ha~mi~ ta~npa~ pe ~rlu 
i~nforma~si~ khusus a~ta~u konte~ks te~rte~ntu (Yule~, 2006). 

 
 
Data 1. 

Konte~ks: Mi~tsumi~ me~ne~le~pon Fumi~ sa~ha~ba~tnya~ untuk be~rba~gi~ 
pe~nga~la~ma~n ha~ri~ pe~rta~ma~ se~kola~h di~ Tokyo. 

Si~tua~si~: Sa~a~t me~ne~le~pon, Mi~tsumi~ me~nce~ri~ta~ka~n ba~ga~i ~ma~na~ 
pe~nga~la~ma~n di~ ha~ri~ pe~rta~ma~ se~kola~h ya~ng se~ca~ra~ ga~ri~s be~sa~r sukse~s. 
Fumi~ ke~mudi~a~n be~rta~nya~ a~pa~ka~h Mi~tsumi~ suda~h me~ngobrol de~nga~n 
te~ma~n ba~ru. Mi~tsumi~ ke~mudi~a~n be~rce~ri~ta~ I~a~ suda~h be~rte~ma~n de~nga~n 
dua~ ora~ng. 

 

Tutura~n: 

ふみ: みつみちゃんは誰かとしゃべれたか？  

Fumi~: Mi~tsumi~ cha~n wa~ da~re~ka~ to sha~be~re~ta~ ka~? 
Fumi~: ‘A~pa~ ka~u be~rbi~ca~ra~ de~nga~n se~se~ora~ng, Mi~tsumi~?’ 

美津未: フフン２人ほど友達が出来た。 

Mi~tsumi~: Fufun futa~ri~ hodo tomoda~chi~ ga~ de~ki~ta~. 
Mi~tsumi~: ‘A~ku ba~hka~n be~rte~ma~n de~nga~n dua~ ora~ng.’ 

(1/00:16:37) 

A~na ~li~si~s: 
a) E~fe~k Kogni~ti~f 

Fumi~ me~na ~nya~ka~n i~nte~ra~ksi~ sosi~a~l Mi~tsumi~ untuk me~ma~sti~ka~n i~a~ be~ra~da~pta ~si~ di~ 
se~kola~h ba~ru. Mi~tsumi~ me~ma~ha~mi~ ke~kha~wa~ti~ra~n da~n a~ntusi~a~sme~ Fumi~, la~lu 
me~re~spons posi~ti~f de~nga~n be ~rba~gi~ pe~nga~la~ma ~nnya~. 

b) Usa~ha~ Pe~mrose~sa~n 
Konte~ks ha ~ri~ pe~rta~ma~ se~kola~h me~mbua~t pe ~rta~nya ~a~n muda ~h di~pa~ha~mi~. Mi~tsumi~ 

la~ngsung me ~nga ~i~tka~n pe~rta ~nya~a~n de~nga~n ke~i~ngi~na ~n Fumi~ untuk me~nge~ta~hui~ 
de~nga~n si~a~pa ~ i~a~ be~rbi~ca~ra~.  

I~mpli~ka~tur da~ri ~ pe~rta ~nya~a~n i~nte~roga~ti~f Fumi~, みつみちゃんは誰かとしゃべれたか？ a~da~la ~h 

i~mpli~ka~tur pe~rca~ka~pa~n umum. I~mpli~ka~tur i~ni~ muncul ka~re~na ~ da~la~m konte~ks ha~ri~ pe~rta~ma~ se~kola ~h 
di~ Tokyo, Mi~tsumi~ me~ma ~ha~mi~ ba~hwa~ Fumi~ ti ~da~k se~ka~da ~r be~rta ~nya~, me ~la~i~nka~n me~nyi~ra ~tka ~n 
dukunga ~n e~mosi~ona~l da~n ke~pe~duli~a~n te~rha~da~p ke~ma~mpua ~nnya~ be~ra~da~pta~si~nya. Pe~rta~nya~a ~n 
te~rse~but, re~le~va~n de~nga~n si~tua~si~ Mi~tsumi~, me~ngunda~ng re~spons da~n me~nga~ra~hka~n pa~da~ 
pe~ma~ha~ma~n ba~hwa~ Fumi~ me ~ngkha~wa~ti~rka ~n prose~s a~da~pta ~si~nya ~.  

 
2. Implikatur Percakapan Khusus 

I~mpli~ka~tur pe~rca~ka~pa~n khusus a ~da ~la ~h ma~kna~ ta~mba ~ha~n ya~ng ha ~nya ~ bi~sa~ di~pa~ha~mi~ ji~ka ~ 
pe~nde~nga ~r me~nge~ta~hui~ konte~ks a~ta ~u i~nforma~si~ spe~si~fi~k ya~ng re ~le ~va~n de~nga ~n pe~rca~ka~pa~n (Yule~, 
2006). 

Data 2. 
~ 

Konte~ks: Mi~tsumi~ me~ra~sa~ di~a~ba~i~ka~n te~ma~n se~ke~la~s se~te~la~h i~nsi~de~n 
munta~h di~ upa~ca~ra~ ma~suk. Shi~ma~ me~nde~ka~ti~ de~nga~n ra~ma~h, 
me~na~nya~ka~n ke~se~ha~ta~nnya~ untuk me~nunjukka~n pe~rha~ti~a~n. 

Si~tua~si~: Se ~te~la~h upa~ca~ra~, Mi~tsumi~ ta~mpa~k te~ri~sola~si~ ka~re~na~ i~nsi ~de~n 
munta~h ya~ng me~ma~luka~n. Shi~ma~ ya~ng ba~ru ma~suk ke~la~s de~nga~n ra~ma~h 
me~nya~pa~nya~ da~n be~rta~nya~ te~nta~ng ke~se~ha~ta~nnya~ untuk me~nghi~burnya~ 
da~n me~ma~sti~ka~n ke~a~da~a~nnya~ sa~mbi~l me~nunjukka~n pe~rha~ti~a~n. 

Gambar 1. Fumi bertanya 
Mitsumi mengobrol dengan 

siapa saja 

Gambar 2. Shima bertanya 
kondisi Mitsumi 
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Tutura~n: 

志摩:体調は平気なの？ 

Shi~ma~: Ta~i~chou wa~ he~i~ki ~ na~no? 
Shi~ma~: ‘Ka~u me~ra~sa~ ba~i~k-ba~i ~k sa~ja~?’ 

美津未: あっ吐いたらすっきり。  

Mi~tsumi~: A~a~ ha~i ~ta~ra~ sukki~ri~. 
Mi~tsumi~: ‘Ja~uh le~bi~h ba~i~k se~te~la ~h munta~h.’ 

(1/00:14:30) 

A~na ~li~si~s: 
a) E~fe~k Kogni~ti~f 

Shi~ma~ me~na ~nya ~ka~n kondi~si~ ke~se~ha~ta~n Mi~tsumi~ untuk me~nunjukka~n ke~pe~duli~a ~n 
da~n me~mba ~ntu Mi~tsumi~ me ~ra~sa~ le~bi~h nya ~ma~n se ~te~la~h i~nsi~de~n munta~h ya ~ng 
me~ma~luka~n. 

b) Usa~ha~ Pe~mrose~sa~n 
Konte~ks i~nsi~de~n munta~h di~ upa~ca~ra~ ma~suk da ~n e~kspre~si~ ca~nggung Mi~tsumi~ 

me~mbua~t pe ~rta~nya~a ~n Shi~ma ~ muda~h di~pa~ha~mi~ se~ba~ga~i~ ungka~pa~n e~mpa~ti~. Upa~ya~ 
Shi~ma~ untuk me~nghi~burnya ~ ya~ng re~le~va~n de~nga ~n si~tua~si~ e ~mosi~ona~lnya~. 

I~mpli~ka~tur da~ri ~ pe ~rta~nya~a~n i~nte ~roga~ti~f Shi~ma~, 体調は平気なの a~da~la~h i~mpli~ka~tur 

pe~rca~ka~pa ~n khusus. I~mpli~ka~tur i~ni~ muncul ka~re~na~ ma~kna~nya~ sa~nga~t be~rga ~ntung pa~da~ konte ~ks 
spe~si~fi~k ba~hwa~ Shi~ma~ me~nge~ta~hui~ Mi~tsumi~ ba~ru sa~ja ~ me~nga~la~mi~ i~nsi~de~n munta~h ya ~ng 
me~ma~luka ~n. Da~la~m si~tua ~si~ i ~ni~, pe~rta~nya~a ~n te~nta~ng kondi~si~ fi~si~k Mi~tsumi~ me~nyi~ra~tka~n ba ~hwa~ 
Shi~ma~, be ~rda~sa~rka~n pe~nga ~ma ~ta~nnya~ te~rha~da~p i~nsi~de~n te ~rse ~but, be~ra~sumsi~ Mi~tsumi~ me ~ra ~sa ~ 
ca~nggung a~ta~u ti~da~k se~pe ~nuhnya~ ba~i~k-ba ~i~k sa~ja~ se~ca~ra~ e~mosi~ona~l. Mi ~tsumi~ me~ma~ha~mi~ ba ~hwa~ 
Shi~ma~ ti~da~k se~ka~da~r be~rta~nya~, me ~la~i~nka ~n me~nyi~ra~tka~n e ~mpa~ti~ da ~n upa ~ya~ untuk me~nghi~bur 
di~ri~nya~ ta ~npa~ me~mpe~rma ~luka~n, se~sua~i~ de ~nga~n pri~nsi~p re ~le ~va~nsi~ ya~ng me ~mbua~t i~mpli~ka~tur i~ni ~ 
muda~h di~pa~ha~mi~. 
 
3. Implikatur Percakapan Berskala 

I~mpli~ka~tur be~rska~la~ te~rja~di~ ke~ti ~ka~ pe~nutur me~ngguna~ka ~n ka~ta~ ya ~ng me~nunjukka~n ni~la~i~ 
te~rte~ntu pa~da~ se~bua~h ska ~la~ ni~la~i~, mi~sa~lnya ~, “se~mua~”, “se~ba ~gi~a~n ba~nya~k”, “ba~nya~k”, “be~be~ra ~pa~”, 
“se~di~ki~t” (Yule~, 2006).  

Data 3. 
 

Konte~ks: Shi~ma~, me~na~si~ha ~ti~ Mi~tsumi~ ya~ng ke~bi~ngunga~n me~mi~li~h klub, 
I~a~ be~rta~nya~ se~ca~ra~ re~tori~s a~pa~ka~h ba~nya~k ha~l ya~ng be~na~r-be~na~r 
pe~nti~ng da~n i~ngi~n me~ne~na~ngka~nnya~. 

Si~tua~si~: Shi~ma~, de~nga~n ce~rma~t be~rta~nya~ re~tori~s ke~pa~da~ Mi~tsumi~ 
a~pa~ka~h ba~nya~k ha~l ya~ng sa~nga~t pe~nti~ng. I~a~ be~rusa~ha~ untuk 
me~ne~na~ngka~n Mi~tsumi~ a~ga~r ti~da~k te~rla~lu kha~wa~ti~r te~nta~ng pe~mi~li ~ha~n 
klub ya~ng di~pi~ki~rka~nnya~.  

 

Tutura~n: 

志摩: 譲れないほど大事なものって。そんなに たくさんないでしょ？。  

Shi~ma~: Yuzure~na~i~ hodo da~i~ji~ na~ mono tte~. Sonna~ ni~ ta~kusa~n na~i~ de~sho? 
Shi~ma~: ‘Ti~da~k a~da~ ba~nya~k ha~l ya~ng me~mbua~tmu me~ngorba~nka~n se~ga~la~nya~, buka~n?’ 
…………………………………………………………………………………………………. 
(Mi~tsumi~ me~li~ha~t ke~ a~ra~h Shi~ma~ sa~a~t di~be~ri ~ na~si~ha~t) 

(2/00:20:19) 

 
A~na ~li~si~s: 

a) E~fe~k Kogni~ti~f 

Gambar 3. Shima bertanya hal 
penting tidak banyak ke 

Mitsumi 
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Shi~ma~ me~ngguna~ka~n pe~rta~nya~a~n re~tori~s untuk me~ne ~na ~ngka~n Mi~tsumi~ ya ~ng 
ke~bi~ngunga~n me~mi~li~h klub, ya~ng me~nunjukka~n ke~pe~duli~a~nnya~ da ~n 
me~mpe~rti~mba ~ngka~n ba~hwa~ ti~da~k ba~nya~k ha~l ya~ng be~na~r-be~na~r pe~nti~ng. Mi~tsumi~ 
me~ma~ha~mi~ ma~ksud Shi~ma ~, me~ski~pun ha~nya~ te~rdi~a~m se~ba~ga~i~ re~spons. 

b) Usa~ha~ Pe~mrose~sa~n 
Konte~ks ke ~bi~mba~nga~n Mi~tsumi~ te~nta~ng pe ~mi~li ~ha~n klub me~mbua~t pe~rta~nya~a ~n 

re~tori~s Shi~ma~ muda~h di~pa~ha~mi~ se~ba~ga~i~ na ~si~ha~t untuk ti~da~k te~rla~lu kha~wa~ti~r. 
Mi~tsumi~ la~ngsung me~nga ~i~tka~n pe~rta~nya~a~n i~ni~ de~nga~n upa~ya~ Shi~ma~ untuk 
me~ne~na~ngka ~nnya~ ya~ng re ~le~va~n de~nga~n si~tua ~si~ e ~mosi~ona~lnya ~. 

 

I~mpli~ka~tur da~ri~ pe~rta ~nya~a~n i~nte~roga ~ti~f Shi~ma~, 譲れないほど大事なものって。そんなにた

くさんないでしょ？ a~da~la ~h i~mpli~ka~tur pe~rca~ka~pa~n be~rska~la~. I ~mpli~ka~tur i ~ni~ muncul ka~re~na~ fra~sa~ 

そんなにたくさんない, ya ~ng be ~ra~rti~ "ti~da ~k ba~nya~k ha~l", se ~ca ~ra ~ i~mpli~si~t me~ne~mpa~tka~n kua~nti~ta~s 

ha~l pe~nti~ng pa~da~ le~ve~l re~nda~h. Da~la ~m konte ~ks ke~bi~mba~nga ~n Mi~tsumi~ da~la~m me~mi~li~h klub, Shi~ma~ 
ti~da~k ha~nya~ me~nya~ta~ka~n fa~kta~, me~la ~i~nka ~n me~nyi~ra~tka~n na ~si~ha~t untuk me~ngura~ngi~ te~ka ~na~n 
e~mosi~ona ~l. Mi~tsumi~ me~ma ~ha~mi~ pe~rta~nya~a~n re~tori~s i ~ni~ se~ba~ga~i~ upa ~ya ~ me~ne~na~ngka~nnya~, 
me~ngunda ~ng pe~rse~tujua~n ba~hwa~ ha~nya~ se~di~ki~t ha~l ya~ng be~na ~r-be~na~r pe ~nti~ng, ya~ng se~ja ~la~n 
de~nga~n pri~nsi~p re~le~va~nsi~ da ~la ~m si~tua ~si~ e~mosi~ona~lnya~. 

 
4. Implikatur Konvensional 

I~mpli~ka~tur konve~nsi~ona~l a~da~la~h ma ~kna~ ta~mba~ha~n ya ~ng muncul la ~ngsung da~ri~ ma~kna~ ka~ta~ 
a~ta~u fra~sa ~ te~rte~ntu da~la~m ba~ha~sa~, buka~n da~ri~ logi~ka~ pe~rca ~ka~pa~n a~ta~u konte~ks (Yule, 2006).  

Data 4. 
Konte~ks: Se~ora~ng guru pri~a~ be~rta~nya~ ke~pa~da~ Ha~na~zono, ya~ng pa~ni~k 
ka~re~na~ be~lum bi~sa~ me~nghubungi~ si~swa~ ke~la~s 10-3 ya~ng te~rla~mba~t. 

Si~tua~si~: Di~ lorong de~ka~t toi~le~t, se~ora~ng guru pri~a~ be~rta~nya~ de~nga~n 
me~nyi~ra~tka~n e~kspe~kta~si~ ke ~ma~jua~n se~rta~ me~ndorong Ha~na~zono untuk 
me~nje~la~ska~n. Ha~na~zono me~nja~wa~b de~nga~n putus a~sa~, di~ma~na~ ma~si~h 
me~ncoba~ me~ne~lpon sa~mbi~l me~mi~nta~ sa~ra~n, se~me~nta~ra~ upa~ca~ra~ suda~h 
be~rla~ngsung. 

 

Tutura~n: 

教師：まだ連絡つかないか？  

Kyoushi~: Ma~da~ re~nra~ku tsuka~na~i~ ka~? 
Guru: ‘Ka~u ma~si~h ti~da~k bi~sa~ me~nghubungi~nya~?’ 

花園：はい… どうしましょう？ 

Ha~na~zono: Ha~i~… Dou shi~ma~shou?  
Ha~na~zono: ‘Ya~. Ki~ta~ ha~rus ba~ga~i~ma~na~?’ 

(1/00:06:21) 

A~na ~li~si~s: 
a) E~fe~k Kogni~ti~f 

Guru be~rta ~nya~ te~nta~ng sta ~tus komuni~ka~si~ untuk me~ma~sti~ka~n ke~ma~jua~n da~n 
me~ndorong Ha~na~zono me~nga~mbi~l ti~nda~ka~n le ~bi~h la~njut da~la ~m si~tua~si~ me~nde ~sa~k. 
Ha~na~zono me~ma~ha~mi~ urge ~nsi~ pe~rta~nya~a~n da ~n me~re~spons de ~nga~n ke~putusa~sa~a ~n. 

b) Usa~ha~ Pe~mrose~sa~n 
Konte~ks upa~ca ~ra~ ya~ng se~da ~ng be~rla~ngsung da~n ke~pa ~ni~ka~n Ha~na~zono me~mbua~t 

pe~rta~nya~a~n guru muda~h di~pa ~ha~mi~ se~ba~ga~i~ de ~sa~ka~n untuk me ~la~porka~n ke~ma~jua~n. 
Ha~na~zono la~ngsung me~nga ~i~tka~n pe~rta~nya~a~n i~ni~ de~nga ~n e~kspe ~kta~si~ guru, te~ruta~ma ~ 

ka~re~na~ pe~ngguna ~a~n ka~ta ~ まだ ya~ng se~ca~ra~ je~la~s me~nyi~ra~tka ~n ba~hwa~ komuni~ka ~si~ 

di~ha~ra~pka~n suda~h te~rja~li~n, se ~hi~ngga~ me~mi~ni~ma~lka ~n usa~ha ~ pe~mrose~sa~n. 

Gambar 4. Guru bertanya ke 
Hanazono masih tidak bisa 

dihubungi 
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I~mpli~ka~tur da~ri~ pe~rta ~nya~a~n i~nte~roga~ti~f guru pri~a~, まだ連絡つかないか？ a~da~la~h i~mpli~ka~tur 

konve ~nsi~ona~l. Ma~kna~ i~mpli~si~tnya~ be~rga ~ntung pa~da~ pe ~ngguna~a~n ka ~ta~ まだ ya~ng se ~ca~ra~ 

konve ~nsi~ona~l me~nyi~ra~tka~n e~kspe~kta~si~ ba~hwa~ sua~tu ti~nda~ka~n (me ~nghubungi~ si~swa~) se~ha~rusnya~ 
suda~h se~le~sa~i~. Tutura~n i~ni~ me~mi~cu i~mpli ~ka~tur ka~re~na~ Ha~na~zono me ~ma ~ha ~mi~ ba~hwa~ guru ti~da~k 
ha~nya~ be ~rta~nya~, me~la~i ~nka ~n me~nyi~ra~tka ~n urge~nsi~ da~n e~kspe~kta~si~ ya~ng ti~nggi~, di ~da~sa~rka~n pa~da~ 
konte~ks upa~ca~ra~ ya~ng se~da~ng be~rla~ngsung da~n ke ~pa~ni~ka~n ya~ng te~rli~ha~t. Ha~na~zono 
me~ngi~nte~rpre~ta~si~ka~n pe~rta~nya~a~n i~ni~ se ~ba~ga~i~ de~sa~ka~n untuk me ~la~porka~n ke~ma~jua~n a~ta ~u 

be~rti~nda ~k le~bi~h la~njut, ka~re~na~ pe ~ngguna~a ~n まだ me~ngunda ~ng re ~spons ya~ng re~le~va~n de~nga ~n 

si~tua~si~ me ~nde~sa~k, se~sua~i~ de~nga~n pri~nsi~p re~le~va~nsi~. 
 

Fungsi Implikatur 
 
A. Asertif 

Fungsi~ a~se~rti~f a~da~la~h ti~nda~k tutur ya~ng me~ngi~ka~t pe~nutur pa~da~ ke~be~na~ra~n proposi~si~ ya~ng 
di~uca~pka~n, se~pe~rti~ me~ya~ki~ni~, me ~mpre~di~ksi~, a~ta~u me~ngumumka~n (Le ~e~ch, 1983).  

Data 5. 
 

Ga~mba~r 5. Ki~nomoto be~rta~nya~ ka~pa~n Mi~tsumi~ da~n Shi~ma~ mula~i~ a~kra~b 

Konte~ks: Ki~nomoto, te~rke~jut de~nga~n pa~nggi~la~n “Mi~tsumi~ cha~n” da~ri~ 
Shi~ma~, I~a~ ke~mudi~a~n be~rta~nya~ ka~pa~n me~re~ka~ mula~i~ a~kra~b da~n 
pe~na~sa~ra~n de~nga~n pe~rke~mba~nga~n hubunga~n me~re~ka~. 

Si~tua~si~: Sa~a ~t pa~gi~ ha~ri~ di~ se~kola~h, Shi~ma~ me~nya~pa~ Ki ~nomoto da~n 
Mi~tsumi~. Ke~ti~ka~ Shi~ma~ ta~npa~ ra~gu me~nya~pa~ Mi~tsumi~ de~nga~n “Mi~tsumi~ 
cha~n”, Ki~nomoto la~ngsung he~boh da~n pe~na~sa~ra~n de~nga~n se~ma~nga~t 
be~rta~nya~ ka~pa~n Shi~ma~ mula~i~ me~ma~nggi~l Mi~tsumi~ de~nga~n na~ma~ de~pa~n. 

 

Tutura~n: 

木之本: いつの間に 名前呼び？ 

Ki~nomoto: I~tsu no ma~ ni~ na~ma~e~ yobi~? 
Ki~nomoto: ‘Se~ja~k ka~pa~n pa~nggi~l na~ma~?’ 

志摩: ハハッいいでしょ。 

Shi~ma~: Ha~ha~h i~i ~ de~sho. 
Shi~ma~: ‘I~tu ba~gus buka~n?’ 

(2/00:15:28) 

 
A~na ~li~si~s: 

Ki~nomoto me~ngguna ~ka~n tutura~n i~mpli~ka~ti~f i~nte~roga~ti ~f, いつの間に 名前呼び？, be~rfungsi~ 

se~ca~ra~ a~se~rti~f untuk me~ngonfi~rma~si~ ke ~ya ~ki~na~n da~n pe~ma~ha~ma~nnya~ te~nta ~ng pe~ruba~ha~n ti~ngka~t 
ke~a~kra~ba ~n a~nta~ra~ Shi~ma ~ da~n Mi~tsumi~, ya~ng di~ta~nda~i~ de ~nga~n pe ~ngguna ~a~n pa~nggi~la~n a ~kra ~b 
“cha~n”. Pe~rta~nya~a~n ya~ng di~ungka~pka~n de~nga~n a~ntusi~a~sme~ da ~n ra ~sa~ i~ngi~n ta~hu i~ni~ 
me~nce~rmi~nka~n ke~juta~n Ki~nomoto se ~rta ~ ke~i~ngi~na~nnya~ untuk me ~ma ~ha~mi~ pe~rke~mba~nga ~n 
hubunga ~n ke~dua~ te~ma~nnya~. Se~ca~ra~ i~mpli~si~t, Ki ~nomoto me~ya~ki~ni~ ba~hwa~ te ~la ~h te~rja~di~ pe~ruba ~ha ~n 
si~gni~fi~ka~n da~la~m hubunga~n Shi~ma~ da~n Mi~tsumi~. Re~spon sa~nta~i~ Shi~ma ~ ya~ng me~nghi~nda~ri~ 
ja~wa~ba~n la~ngsung justru se~ma~ki~n me~ne~ga~ska~n a~da~nya~ pe~rke~mba~nga ~n khusus te~rse ~but, 
se~ka~li~gus me~nci~pta~ka~n ke ~sa~n mi~ste~ri~us ya ~ng ki~a~n me~mba ~ngki~tka~n ra ~sa~ pe ~na~sa~ra~n Ki~nomoto. 

 
B. Direktif 

Fungsi~ di~re~kti~f a~da~la ~h ti ~nda~k tutur ya~ng di~ma~ksudka~n a~ga~r pe~nde ~nga~r me~la~kuka~n ti~nda ~ka~n 
se~sua~i~ ke ~he~nda~k pe~nutur, se~pe~rti~ me~mi~nta ~, me~ndorong, a ~ta~u me~nyuruh (Le~e~ch, 1983). 

Gambar 5.  Kinomoto bertanya 
kapan Mitsumi dan Shima 

mulai akrab 
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Data 6. 
Konte~ks: Na~o sa~nga~t ka~ge~t de~nga~n pa~ka~i ~a~n nye~ntri~k Mi~tsumi~, I~a~ 
be~rta~nya~ de~nga~n me~nde~sa~k a~pa~ka~h ma~si~h a~da~ wa~ktu untuk 
me~mi~li~hka~n ba~ju la~i~n da~n kha~wa~ti ~r te~nta~ng pe~na~mpi~la~nnya~. 

Si~tua~si~: Na~o, de~nga~n se~di ~ki~t pa~ni ~k be~rta~nya~ ke~pa~da~ Mi~tsumi~ a ~pa~ka~h 
ma~si~h a~da~ wa~ktu untuk me~ngga~nti~ ba~ju sa~a~t me~li~ha~t pa~ka~i~a~nnya~ ya~ng 
nye~ntri~k. Mi~tsumi~ ya~ng me~nya~da~ri~ ke~kha~wa~ti~ra~n da~n me~mba~ntunya~ 
me~mpe~rba~i~ki~ pe~na~mpi~la~n, la~ngsung de~nga~n si~ngka~t me~mbe~ri~ka~n 
pe~rnya~ta~a~nnya~. 

 

Tutura~n: 

ナオ: 待って 待って。おみつまだ時間ある？ 

Na~o: Ma~tte~ ma~tte~. Omi~tsu. Ma~da~ ji~ka~n a~ru?  
Na~o: ‘Tunggu! Omi~tsu, a~pa~ka~h ka~u ma~si~h punya~ wa~ktu?’ 

美津未: うん。  

Mi~tsumi~: Un. 
Mi~tsumi~: ‘Ya~.’ 

(3/00:12:58) 

A~na ~li~si~s: 

Na~o me~ngguna~ka~n tutura~n i~mpli~ka~tur i~nte~roga~ti~f, おみつまだ時間ある？, ya~ng be~rfungsi~ 

se~ba~ga~i~ di~re~kti~f ka~re~na~ me~ski~pun te~rli~ha~t se~pe~rti~ pe~rta~nya ~a~n ne~tra~l, se~be~na~rnya~ me~nga~ndung 
de~sa~ka~n i~mpli~si~t a~ga~r Mi ~tsumi~ me~mpe~rti ~mba~ngka~n untuk me ~ngga~nti~ pa~ka ~i~a ~nnya~ ya~ng nye~ntri~k. 
Tutura ~n i~ni~, di~sa~mpa~i~ka~n de~nga~n se~di~ki~t pa~ni~k, me~nce~rmi~nka~n ke~kha~wa ~ti~ra~n Na~o te~rha ~da~p 
pe~na~mpi~la ~n Mi~tsumi~ da~n ke~i~ngi~na ~nnya~ untuk se~ge~ra~ me~nga~mbi~l ti~nda~ka~n se~be~lum te~rla~mba ~t. 
Da~la~m ha ~l i~ni~, Na~o be~rusa~ha~ me~ndorong Mi~tsumi~ untuk me~ngguna ~ka~n wa~ktu ya~ng te~rse ~di~a~ 
untuk me~mpe~rba~i~ki~ pe~na~mpi~la~nnya~. Re~spon si~ngka~t Mi~tsumi~ me~nunjukka~n ba~hwa~ i~a~ me~ma~ha~mi~ 
urge~nsi~ da~la~m pe~rta~nya~a ~n Na~o, se~ka~li~gus me~mbuka~ rua ~ng untuk ti~nda~ka ~n le~bi~h la~njut, ya ~i ~tu 
me~nye~tujui~ untuk be~rga~nti~ pa~ka~i~a~n. 

 
C. Ekspresif 

Fungsi~ e~kspre~si~f ti~nda~k tutur ya ~ng me~ngungka~pka~n si~ka ~p a~ta ~u e~mosi~ pe~nutur, se ~pe~rti~ 
be~rte~ri~ma ~ ka~si~h, me~mi ~nta~ ma~a~f, me~ma~a ~fka~n a~ta~u be~rsi~mpa ~ti~ (Le~e~ch, 1983). 

Data 7. 
Konte~ks: Yuzuki~, me~li~ha~t Mi~tsumi~ me~la~mun sa~a~t obrola~n te~nta~ng klub 
ke~ti~ka~ me~re~ka~ se~da~ng ma~ka~n si~a~ng, I~a~ be~rta~nya~ de~nga~n le~mbut 
a~pa~ka~h i~a~ ba~i ~k-ba~i~k sa~ja ~, kha~wa~ti~r de~nga~n ke~ge~li~sa~ha~nnya~. 

Si~tua~si~: Sa~a~t ja~m ma~ka~n si~a ~ng, te~ma~n-te~ma~n si~buk be~rde~ba~t te~nta~ng 
ma~nfa~a~t ma~si~ng-ma~si~ng klub untuk be~ka~l ma~suk pe~rgurua~n ti~nggi~, 
Mi~tsumi~ te~rdi~a~m me~nya~da~ri~ di ~a~ be~lum me~mi~li~ki~ re~nca~na~ je~la ~s. 
Ke~mudi~a~n Yuzuki~ me~mpe~rha~ti~ka~n Mi~tsumi~ ya~ng ti~ba~-ti~ba~ di~a~m da~n 
me~la~mun sa~a~t me~re~ka~ be~rdi~skusi~ te~nta~ng pe~mi~li~ha~n klub, Yuzuki~ ya~ng 
pe~duli~ be~rta~nya~ a~pa~ka~h i~a~ ba~i ~k-ba~i~k sa~ja ~. 

Tutura~n: 

結月: みつみ大丈夫？ 

Yuzuki~: Mi~tsumi~ da~i~joubu? 
Yuzuki~: ‘Mi~tsumi~, ka~mu ba~i~k-ba~i~k sa~ja~?’ 

美津未: う…うん だい… 

Mi~tsumi~: U… Un da~i~… 
Mi~tsumi~: ‘Y-Ya~. A~ku...’ 

(2/00:16:12) 

A~na ~li~si~s: 

Gambar 6. Nao bertanya masih 
ada sisa waktu ke Mitsumi 

Gambar 4.7 Yuzuki bertanya 
kondisi Mitsumi 
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Yuzuki~ me~ngguna~ka~n tutura~n i~mpli~ka~tur i~nte~roga~ti~f, みつみ大丈夫？, ya~ng be~rfungsi~ 

se~ba~ga~i~ e ~kspre~si~f ka~re~na ~ be~rtujua ~n untuk me~nunjukka~n ke~pe~duli~a ~n da ~n e~mpa~ti~ te~rha ~da ~p 
ke~a~da~a~n e~mosi~ona~l Mi~tsumi~ ya~ng se~da~ng me~la~mun. Tutura ~n i~ni~, di~sa~mpa ~i~ka~n de~nga~n pe ~nuh 
pe~rha~ti~a~n, me~nce~rmi~nka~n ke ~pe~ka ~a~n Yuzuki~ da~la~m me~mba ~ca~ pe ~ruba ~ha ~n pe~ri~la~ku Mi~tsumi~ di~ 
te~nga~h di~skusi~ te~nta~ng klub se~kola ~h. Da ~la~m ha~l i~ni~, Yuzuki~ se~ca~ra~ i~mpli ~si~t me~ngungka~pka~n 
ke~kha~wa~ti~ra~nnya~ se~ka~li~gus me ~mbuka~ rua~ng ba~gi~ Mi~tsumi~ untuk be~rba ~gi~ ke~ge~li~sa~ha~nnya~. 
Re~spon Mi~tsumi~ ya~ng te~rba~ta~-ba~ta~ me ~nunjukka~n ba~hwa~ i~a~ se~da~ng be~rusa~ha~ me~ngumpulka~n 
pi~ki~ra~n na ~mun se~ka~li~gus te~rse~ntuh ole~h pe~rha~ti~a~n Yuzuki~, me~nci~pta ~ka~n mome~n i~nti~m da ~la~m 
hubunga ~n pe~rte~ma~na~n me ~re~ka~. 

 
D. Komisif 

Fungsi~ komi~si~f a~da~la ~h ti~nda~k tutur ya~ng me~ngi~ka~t pe ~nutur untuk me ~la~kuka~n ti~nda~ka ~n di~ 
ma~sa~ de ~pa~n, se~pe~rti~ be~rja ~nji ~, me~na~wa~rka ~n, be~rni~a~t, a~ta~u be~rse~di~a ~ (Le~e ~ch, 1983). 

Data 8. 
Konte~ks: Mi~tsumi~ de~nga~n mome~n ke~be~rsa~ma~a~n di~ Sta~r Ma~x be~rsa~ma~ 
Shi~ma~ da~n Kurume Makoto, Mi~tsumi~ be~rta~nya~ ke~pa~da~ Kurume~ de~nga~n 
se~di~ki~t gugup, a~pa~ka~h me~re~ka~ bi~sa~ be~rtuka~r konta~k ya~ng di~ma~na~ i~ngi~n 
me~mpe~re~ra~t pe~rte~ma~na~n. 

Si~tua~si~: Mi ~tsumi~, de~nga~n se~nyum polos, be~rta~nya~ ke~pa~da~ Kurume  
Makoto a~pa~ka~h me~re~ka~ bi~sa~ be~rtuka~r konta~k se~te~la~h mome~n ia~ 
me~nya~da~ri~ ma~ksud pe~rnya~ta~a~n Shi~ma~ te~nta~ng ha~l ya~ng me~mbua~t 
a~kra~b, se~pe~rti~ ya~ng me~re~ka~ la~kuka~n ha~ri~ i ~ni~ di~ Sta ~r Ma~x. Me~mbua~t 
Kurume~ te~rsi~pu ma~lu me~nye~tujui~ a~ja~ka~n te~rse~but. 

 

Tutura~n: 

美津未: あっ…く… 久留米さん連絡先 交換しない？ 

Mi~tsumi~: A~’… Ku… Kurume~ sa~n re~nra~ku-sa~ki~ kouka~n shi~na~i~? 
Mi~tsumi~: ‘K-Kurume~. Ma~u be~rtuka~r nomor ponse~l?’ 

誠: うん。 

Ma~koto: Un. 
Ma~koto: ‘Te~ntu.’ 

(3/00:10:24) 

A~na ~li~si~s: 

Mi~tsumi~ me~ngguna~ka~n tutura~n i~mpli~ka~tur i~nte~roga~ti~f, あっ…く… 久留米さん連絡先 交換し

ない？, ya~ng be~rfungsi~ se~ba~ga~i~ komi~si~f ka~re~na~ me~rupa ~ka~n pe~na~wa~ra~n untuk me~mba~ngun 

komi~tme~n pe~rte~ma~na~n ya ~ng le~bi~h e~ra~t di~ ma~sa~ de~pa~n. Tutura~n i~ni~, di~sa~mpa~i~ka~n de~nga~n se ~di~ki~t 
gugup, me~nce~rmi~nka~n ke ~tulusa~n Mi~tsumi~ da~la~m i ~ngi~n me~la~njutka~n i~nte ~ra ~ksi~ me~re~ka~ se~te ~la~h 
mome~n ke~be~rsa~ma~a~n di~ Sta~r Ma~x. Da~la~m ha~l i~ni~, Mi~tsumi~ se~ca~ra~ i~mpli ~si~t be~rja~nji~ untuk 
me~mpe~rta ~ha~nka~n komuni~ka~si~ de ~nga~n Kurume~. Re~spon si~ngka ~t Kurume~ ya~ng di~se~rta~i~ ra~sa~ ma~lu 
me~nunjukka~n ba~hwa~ a~ja ~ka ~n i~ni~ be~rha~si~l me~nye~ntuh ha~ti~nya~ da ~n di~te ~ri~ma~ de~nga~n ba ~i~k, 
me~na~nda ~i~ a~wa~l da~ri ~ se~bua ~h i~ka ~ta~n pe~rte~ma~na~n ba~ru. 

 
E. Deklaratif 

Fungsi~ de~kla~ra~ti~f a~da~la~h a~da ~la~h ti~nda~k tutur konve~nsi~ona~l, da~n ke ~kua ~ta~nnya~ be~ra~sa~l da~ri ~ 
pe~ra~n ya~ng di~ma~i~nka~nnya ~, se ~pe~rti~ me~mutuska~n, me~la~ra~ng, me~nola~k, me~nunda~, me~mve~to, a~ta~u 
me~nja~tuhka~n hukuma~n (Le ~e ~ch, 1983). 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.7 Mitsumi bertanya 
untuk menukar kontak bersama 

Kurume Makoto 
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Data 9. 
Konte~ks: Ka~ne~chi~ka~ be~rsi~ke~ra~s Shi~ma~ a~da~la~h ma~nta~n a~ktor ci~li~k, 
me~mbua~t Shi~ma~ ke~sa~l da~n me~nyi~ndi~rnya~. 

Si~tua~si~: Ka ~ne~chi~ka~ te~rus me~nde~sa~k Shi~ma~, me~ya~ki~ni~ di~a~ a~da~la ~h a~ktor 
ci~li~k be~rna~ma~ Ka ~na~de~-kun. Shi~ma~ ke~sa~l da~n me~nyi~ndi~r Ka~ne~chi~ka ~ 
se~ca~ra~ re~stori~s, ka~re~na~ ti~da~k bi ~sa~ me~mba~ca~ sua~sa~na~. Se~te~la ~h 
me~lonta~rka~n si~ndi~ra~n, Shi~ma~ pe~rgi~ me~ni~ngga~lka~n Ka~ne~chi~ka~ ya~ng 
me~re~spon de~nga~n si~ngka~t me~ma~ha~mi~ ma~ksud Shi~ma~ ya ~ng 
me~nyi~ndi~ri~nya~. 

 

Tutura~n: 

志摩:そんなことも察せられなくてよく劇作家とか言えましたね？失礼します。 

Shi~ma~: Sonna~ koto mo sa~sse~ra~re~na~kute~ yoku ge~ki~sa~kka~ toka~ i~e ~ma~shi~ta~ ne~? Shi ~tsure~shi~ma~su. 
Shi~ma~: ‘Ka~u ta~k bi~sa~ me~mbua~t ke~si~mpula~n, ta~pi~ ma~si~h me~nye~but di~ri~mu pe~nuli~s na~ska~h? Pe~rmi~si~.’ 

兼近: ほお。 

Ka~ne~chi~ka~: Hoo. 
Ka~ne~chi~ka~: ‘Oh?’ 

(2/00:21:26) 

A~na ~li~si~s: 

Shi~ma~ me~ngguna~ka ~n i~mpli~ka~tur tutura~n i~nte~roga~ti~f, そんなことも察せられなくてよく劇作

家とか言えましたね, ya~ng be~rfungsi~ se~ba ~ga~i~ de~kla~ra~si~ pe ~nola~ka~n te ~rse~lubung me~la~lui~ be ~ntuk 

pe~rta~nya ~a ~n re~tori~s. I~ntona~si~ na~i~k di~ a~khi~r ka~li~ma~t ta~nya ~ me~mbe~da~ka~nnya~ da~ri~ pe~rnya~ta~a ~n, 
me~mbe~ri~ka~n ta~nda~ sua~ra~ ya~ng me ~mpe~rkua ~t fungsi~ me~mi~nta ~ re~spons  (Mori~ka~wa~, 2007). Tutura ~n 
i~ni~, di~sa~mpa~i~ka~n de~nga~n nada si~ni~s, me~nce~rmi~nka~n pe~nola ~ka~n Shi~ma~ te~rha~da~p kla~i~m 
Ka~ne~chi~ka ~. Da~la~m ha~l i~ni~, Shi~ma ~ ti~da~k ha ~nya~ me~nya~ngka ~l i~de~nti~ta~s se~ba~ga~i~ ma~nta~n a~ktor ci~li~k 
te~ta~pi~ juga~ se~ca~ra~ pe~rforma~ti~f me~nga~khi~ri~ di~skusi~ te~rse~but. Re~spon Ka~ne ~chi~ka~ ya~ng te~rhe~nti~ 
me~mbukti~ka~n e~fe~kti~vi~ta~s tutura~n i~ni~ da ~la~m me~nci~pta~ka~n re ~a~li~ta~s ba~ru di~ ma~na~ Shi~ma~ be~rha~si~l 
me~ne~ga~ska~n ba~ta~sa~n da~n me~nga~khi~ri~ i ~nte ~roga~si~ ya~ng ti~da ~k di~i~ngi~nka~n ~. 
 
PENUTUP 

Penelitian ini menemukan total 38 tuturan interogatif yang mengandung implikatur pada 
anime Sukippu to Roofaa episode 1-3, yang merefleksikan beragam dinamika hubungan 
antarkarakter. Dari jumlah tersebut, implikatur percakapan umum (18 data) dan fungsi ekspresif 
(15 data) menunjukkan dominasi signifikan, diikuti oleh implikatur percakapan khusus (15 data), 
implikatur percakapan berskala (2 data), dan implikatur konvensional (3 data), serta fungsi direktif 
(9 data), asertif (7 data), komisif (6 data), dan deklaratif (1 data). Dominasi ini terjadi karena 
tuturan interogatif berfungsi sebagai strategi linguistik yang halus dan sopan untuk memelihara 
harmoni sosial. Implikatur percakapan umum yang spontan dan efektif membantu menyampaikan 
maksud tanpa perlu konteks spesifik yang rumit, menjadikannya mudah dipahami dan sejalan 
dengan prinsip relevansi yang meminimalkan usaha pemrosesan kognitif. Fungsi ekspresif yang 
dominan memperkuat hal ini, karena kesopanan merupakan aspek penting yang mendukung 
pembangunan hubungan antarkarakter (Unti~a~ni~ e~t a~l., 2021) dengan menjadi sarana efektif untuk 
menyampaikan emosi, simpati, atau kekhawatiran secara tidak lugas. Kombinasi teori Sperber & 
Wilson (1995), Yule (2006), dan Leech (1983) secara kolektif berhasil memperkaya kajian 
pragmatik dan membantu memahami nuansa komunikasi implikatur dalam konteks budaya 
Jepang. 

Pe~ne~li~ti~a~n i ~ni~ te~rba~ta~s pa~da ~ je~ni~s da~n fungsi~ i~mpli~ka~tur da ~la~m tutura~n i~nte~roga~ti~f pa~da~ 
e~pi~sode~ 1-3. Ba~gi~ pe~ne~li~ti ~ se~la ~njutnya ~, di~sa~ra~nka~n untuk me ~mpe ~rlua~s ca~kupa~n a~na~li~si~s de~nga ~n 
me~ma~sukka~n le~bi~h ba~nya ~k e~pi~sode~ a~ni~me~ Suki~ppu to Roofa ~a~ a~ta~u a~ni~me~ la~i~n de~nga~n ge ~nre~ 
se~rupa~ untuk me~nda~pa~tka~n ga~mba~ra~n ya~ng le~bi~h kompre~he~nsi~f te~nta~ng pola~ komuni~ka ~si~ 
i~mpli~ka~tur me~ngguna~ka~n tutura~n se~la~i~n i~nte~roga~ti~f, se~pe~rti ~ de ~kla ~ra ~ti~f da~n i~mpe~ra~ti~f. Pe~ne~li ~ti ~a ~n 

Gambar 4.9 Shima bertanya 
menyindir apakah benar 

Kanechika seorang penulis naskah 
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la~njuta~n juga~ da~pa~t me~ngi~nte~gra~si~ka~n pe ~nde~ka~ta~n kua~nti~ta~ti~f untuk me~ngukur fre~kue~nsi~ je~ni~s 
da~n fungsi~ i~mpli~ka~tur, se~rta~ me~nge~ksplora~si~ i~mpli~ka~tur da~la ~m me ~di~a~ la~i~n se ~pe~rti~ dra~ma~ a~ta~u fi~lm 
Je~pa~ng. 
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